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ABSTRACT
This study aims to examine the effect of the number of boards of commissioners, the
percentage of independent commissioners, the amount of compensation board of
commissioners, audit committee, and Corporate Social Responsibility to corporate tax
management. This study used multiple linear regression analysis using SPSS. The
population used in this study consists of manufacturing companies listed in Indonesia
Stock Exchange for the period 2012-2015. Samples were obtained in this study as many as
30 companies, bringing the total overall sample to be observed during the years 2012 to
2015 a total of 120. The results show that there is a significant positive effect on the
number of commissioners tax management. There is a significant positive effect on the
percentage of independent board tax management. There is a significant positive effect on
the amount of compensation commissioners tax management. There is no influence of the
audit committee of the tax management. There is no influence of Corporate Social
Responsibility for the management of taxes. There is no effect of firm size on tax
management. There is a significant positive effect on the profitability of tax management.
Keywords: Number of Board of Commissioners, Independent Commissioner percentage,
the number of Compensation Board of Commissioners, Directors, Audit
Committee, Corporate Social Responsibility, Tax Management
PENDAHULUAN
Pajak dianggap beban bagi perusahaan yang akan mengurangi laba bersih (Suandy, 2011).
Wajib pajak akan berusaha mencari celah untuk memperkecil pajak yang mereka bayar, baik itu
secara legal ataupun illegal. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meminimalisasi beban pajak,
dari yang tidak melanggar peraturan perpajakan sampai dengan yang melanggar peraturan
perpajakan. Upaya untuk pengurangan pajak secara legal dengan melakukan manajemen pajak
(Suarningrat dan Setiawan, 2013). Minnick dan Noga (2010) dalam penjelasannya menyatakan
bahwa manajemen pajak merupakan suatu keahlian yang dimiliki perusahaan untuk membayarkan
jumlah pajak yang lebih sedikit dari yang tertagih dalam jangka waktu yang panjang. Dalam
peraturan perpajakan terdapat banyak ketentuan yang mempunyai celah yang dapat dimanfaatkan
perusahaan untuk melakukan pengurangan pajak tanpa melanggar hukum seperti wajib pajak
perorangan maupun badan usaha untuk mengurangi atau meminimalkan beban pajak yang
bersangkutan masih dalam ruang lingkup yang wajar dan tidak melanggar perundang-undangan
perpajakan yang berlaku atau bisa disebut juga legal/sah.
Pengelolaan segala hal yang berkenaan dengan masalah perpajakan yang dilakukan secara
berkesinambungan dan secara keseluruhan dimana didalamnya bertujuan untuk menciptakan
pengelolaan yang baik, ekonomis, efektif dan efisien agar tercapainya kontribusi maksimal wajib
pajak tanpa adanya tindakan yang merugikan negara (Santoso, 2013). Dalam prakteknya di dalam
manajemen pajak terdapat dua tindakan berbeda yang dilakukan perusahaan guna meminilalisir
jumlah pajak yang di bayar, yang pertama yaitu penghindaran pajak (tax avoidance) yang bersifat
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legal, dan sebaliknya penyelundupan pajak (tax evasion) yang bersifat ilegal. Agar dalam
melaksanakan praktek manajemen pajak perusahaan tidak penyimpang dari aturan yang telah
ditetapkan maka pelaksanaan manajemen pajak perlu diawasi dengan benar. Dengan adanya
corporate governance diharapkan dapat mengawasi kinerja dari pengelola perusahaan itu sendiri,
dengan tujuan agar perusahaan tersebut dapat terus berkembang namun tidak melanggar peraturan
pemerintah, yang salah satunya menyangkut perpajakan perusahaan. Ciri-ciri corporate
governance dalam suatu perusahaan dapat menunjukkan bagaimana perusahaan tersebut
menerapkan manajemen pajak (Benard, 2011). Corporate governance adalah tata kelola suatu
perusahaan yang menunjukan keterkaitan berbagai partisipan dalam perusahaan yang mengarah
kepada kinerja perusahaan (Haruman, 2008). Corporate governance dalam penlitian ini adalah
jumlah dewan komisaris, jumlah komisaris independen, kompensasi komisaris dan direksi, serta
komite audit. Dalam penelitian ini keempat variabel diatas akan dijadikan sebagai penentu
pengaruh corporate governance terhadap manajemen pajak.
Selain faktor dari corporate governance terdapat juga faktor dari Corporate Social
Responsibility (CSR) yang dapat mempengaruhi manajemen pajak perusahaan. Corporate Social
Responsibility menurut Baker (2003 dalam Jessica dan Toly, 2014) adalah tentang bagaimana
perusahaan mengelola proses bisnis untuk menghasilkan dampak positif secara keseluruhan pada
masyarakat. Dalam dunia bisnis CSR merupakan hal yang tidak asing lagi (Lindgreen, Swaen, &
Maon, 2009 dalam Octaviana, 2014). Melalui pengungkapan CSR perusahaan menginformasikan
bahwa perusahaan tersebut telah melakukan CSR. CSR merupakan bentuk komunikasi perusahaan
atas tindakan ekonomi melalui efek-efek sosial dan lingkungan terhadap sekelompok masyarakat
tertentu atau secara keseluruhan (Gray et. all. 1987 dalam Rosmasita, 2007).
Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2013-2015. Digunakan objek perusahaan manufaktur karena faktor yang dapat
mempengaruhi manajemen pajak terdapat dalam perusahaan manufaktur, seperti faktor persediaan
yang tinggi, aset tetap yang tinggi sehingga beban depresiasi yang tinggi pula dan perusahaan
manufaktur adalah perusahaan yang cukup kompleks dalam penghitungannya
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Pengaruh Jumlah dewan komisaris terhadap manajemen pajak
Dewan komisaris dalam hal manajemen pajak mempunyai peran yang sangat penting. Tugas
utama dari dewan komisaris adalah untuk mengawasi kebijakan direksi dalam menjalankan
perseroan serta memberikan nasihat kepada direksi (Santoso dan Rahayu, 2013). Sesuai dengan
pernyataan Jensen dan Meckling (1976) yang mengacu pada teori agensi menyatakan  jika dewan
komisaris selaku pemilik atau prinsipal memiliki tugas mengontrol dan mengawasi tindakan
oportunistik dari direksi, yang bisa saja dilakukan oleh manajemen dalam proses perusahaan,
dengan kata lain dewan komisaris akan berusaha maksimal untuk melindungi kepentingan dari
pemegang saham. Dalam hal ini dewan komisaris akan mengawasi dan mengontrol manajemen
perusahaan agar tetap menghasilkan kinerja yang baik salah satunya adalah dengan melakukan
manajemen pada pajak perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan
adalah:
H1 : Jumlah dewan komisaris berpengaruh positif terhadap manajemen pajak
Pengaruh persentase komisaris independen terhadap manajemen pajak
Surya dan Yustiavandana, (2006) menyatakan bahwa komisaris independen merupakan
orang yang tidak memiliki keterkaitan langsung ataupun tak langsung denga perusahaan. Guna
meningkatkan independensi dalam manajemen dibutuhkan adanya komisaris independen
(Michelon dan Parbonetti, 2010). Dikarenakan tidak adanya kaitan komisaris independen dengan
perusahaan membuat komisaris independen tidak akan terpengaruh dengan tindakan yang
dilakukan oleh manajemen, justru komisaris independen akan membuat informasi yang lebih luas
tentang perusahaan kepada stakeholder. Bila dilihat dari teori agensi, jika jumlah komisaris
independen semakin besar dalam keanggotaan komisari maka akan semakin baik karena akan lebih
banyak pengawasan dan pengontrolan terhadap tindakan direktur eksekutif. Minnick dan Noga
(2010) hasil yang positif yang terwujud setelah nilai persuahaan setelah pajak akan membuat
peningkatan terhadap kekayaan pemegang saham serta memberikan dampak positif berupa sebuah
dorongan financial. Dalam menentukan strategi pajak dewan komisaris independen dengan dewan
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komisari lainnya melakukan monitoring dan penentuan strategi untuk jangka pendek ataupun
jangka panjang yang memberikan dampak keuntungan bagi perusahaan namun tetap sejalan dengan
hukum yang ada. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah:
H2 : Persentase komisaris independen berpengaruh positif terhadap manajemen pajak
Pengaruh Jumlah kompensasi dewan komisaris terhadap manajemen pajak
Menurut teori keagenan terdapat masalah yang disebut agency conflict dimana terjadi
ketidak sejalannya kepentingan antara pemilik modal (principal) dengan pelaksana atau manajer
(agent). Pemilik modal menghendaki pertambahan kekayaan dan kemakmuran, seiring dengan
bertambahnya tanggung jawab yang harus dilaksanakan, disatu sisi para manajer juga
menginginkan bertambahnya kesejahteraan termasuk memaksimumkan kompensasinya. Pemberian
kompensasi diharapkan mampu mengatasi agency conflict yang ada. Kompensasi dapat
memberikan insentif jangka panjang dengan menggunakan bentuk insentif stock option maupun
memberikan insentif jangka pendek dengan menggunakan kompensasi dalam bentuk uang
(Meilinda, 2013). Dalam penelitian sebelumnya telah didapatkan hasil bahwa manajemen pajak
dapat secara konsisten meningkatkan nilai perusahaan dan bermanfaat untuk pemegang saham
(Graham dan Tucker, 2006; Desai dan Dharmapala, 2006). Dengan adanya hal ini akan
menimbulkan bentrokan kepentingan antara pemilik modal dan manajer selaku pelaksana (agent).
Manajer akan memperlihatkan suatu tindakan apalagi mereka juga mendapatkan manfaat. Phillips
(2003) dalam meminimalisir tingkat efektif pembayaran pajak dapat dilakukan dengan memberikan
kompensasi kepada manajer sebagai saran untuk memotivasi mereka. Berdasarkan uraian di atas,
maka hipotesis yang diajukan:
H3 : Jumlah kompensasi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap manajemen pajak
Pengaruh komite audit terhadap manajemen pajak
Komite audit beranggotakan minimal tiga orang. Dalam prakterknya komite audit memiliki
tugas untuk mengawasi tata kelola perusahaan serta memonitoring audit eksternal sehubungan
dengan laporan keuangan perusahaan. Komite audit bertanggung jawab terhadap dewan komisaris
karena dewan komisari yang telah mengangkat dan berhak memberhentikan komite audit. Untuk
peningkatan fungsi audit untuk pelaporan eksternal perusahaan dapat juga dilakukan dengan
adanya komite audit. Agar laporan keuangan dapat dipercaya dewan perusaha memberikan
tanggung jawab kepada komite audit dalam melakukan tugasnya. Maka komite audit dapat
megawasi mekanisme serta dapat memperbaiki kualitas dari informasi yang akan diberikan kepada
pemilik perusahaan, manajer, atau stakeholder, karena kedua belah pihak tersebut memiliki level
informasi yang berbeda (Linda, Lilis dan Nuraini, 2011). Komite audit yang diatur dalam
BAPEPAM-LK Nomor IX.1.5 merupakan komite yang dibuat oleh dewan komisaris yang memliki
tujuan untuk membantu melaksanakan tugas dan fungsinya seperti membantu dewan komisaris
dalam memberikan pendapat professional guna meningkatkan kinerja yang baik bagi perusahaan.
Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :
H4 : Komite audit berpengaruh positif terhadap manajemen pajak
Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap manajemen pajak
Untuk mewujudkan kesan yang baik dan dapat diterima di dalam masyarakat merupakan
fungsi dilakukannya tanggung jawab sosial. Melakukan  pengungkapan CSR serta mendapat
keuntungan merupakan tuntutan legitimasi yang didapat perusahaan. Melalui tanggung jawab
sosial akan didapat pemenuhan harapan masyarakat dan perusahaan tersebut telah sukses dalam
melakukan legitimasi. Pembayaran pajak juga merupakan salah satu kewajiban perusahaan. Karena
dengan melakukan pembayaran pajak maka perusahaan ikut andil dalam pembangunan negara dan
memakmurkan kehidupan masyarakat. Setiap perusahaan mempunyai tingkat kesadaran yang
berbeda dalam menerapkan CSR di dalam perusahaan. Semakin perusahaan memiliki kesadaran
yang tinggi menerapkan CSR di dalam perusahaan maka semakin tinggi pula perusahaan taat
dalam membayar pajak, sesuai dengan pernyataan Tanari (2009) bahwa CSR memiliki landasan
ekonomi yang salah satunya adalah ketaatan dalam membayar pajak dan landasan tersebut dapat
menjadi acuan dalam mengukur tingkat kesadaran perusahaan menerapkan CSR. Berdasarkan hal
tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :
H5 : Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap manajemen pajak
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Kerangka pemikiran teoritis
Pemikiran teoretis dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut
Gambar 1 : Kerangka Pemikiran Teoritis
Corporate
Governance
H1 (+),H2 (+),H3 (+), H4 (+), H5 (+)
Corporate Social
Responsibility
H5 (+) Variabel Kontrol
Ukuran Perusahaan
Profitabilitas
METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian
Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015
menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu sebesar 118 perusahaan. Sampel yang diperoleh dalam
penelitian ini sebanyak 30 perusahaan, sehingga total sampel keseluruhan yang akan diamati
selama tahun 2012-2015 sebanyak 120
Analisis Regresi Berganda
Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y = a + β1BOARD+ β2INDEP + β3COMP + β4AUD+ β5CSRD+ β6SIZE+ β7ROA+e
Keterangan:
Y = Manajemen pajak
a  = Konstanta
bi = Koefisien Regresi (i = 1,2,3,4,5,6,7)
BOARD = jumlah dewan komisaris
INDEP = persentase komisaris independen
COMP = jumlah kompensasi dewan komisaris serta direksi
AUD = komite audit
CSRDI = Corporate Social Responsibility disclosure
SIZE = Ukuran Perusahaan
ROA = Profitabilitas
e = Standar error
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif pada penelitian ini dapat dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini:
Tabel 1
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
BOARD 120 2,00 5,00 3,7250 ,68553
INDEP 120 ,20 1,00 ,5703 ,16843
COMP 120 ,00 3,02 ,1055 ,39167
AUD 120 1,0000 3,0000 1,900000 ,5250050
CSRD 120 ,19 ,37 ,2646 ,04169
SIZE 120 8,80 12,96 11,5450 ,84731
ROA 120 ,14 14,61 3,6222 2,39260
GETR 120 ,0000 1,6659 ,148932 ,2494821
Valid N (listwise) 120
Manajemen Pajak
(Y)
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Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linier berganda dengan software Windows SPSS, hasilnya nampak pada Tabel
berikut
Tabel 2
Tabel Koefisien Persamaan Regresi Linear
Model
Standardized
Coeffcients t Sig.
Beta
1 (Constant)
BOARD
INDEP
COMP
AUD
CSRD
SIZE
ROA
-
-0,233
-0,216
0,202
-0,156
-0,053
-0,081
0,242
3,374
-2,466
-2,639
2,660
-1,623
-0,616
-1,005
2,968
0,001
0,015
0,009
0,009
0,107
0,539
0,317
0,004
Persamaan regresi linear yang menunjukkan hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut
Y=-0,233BOARD-,216INDEP-0,202COMP-0,156AUD-0,053CSRD-0,081SIZE+0,242ROA
Uji Model
Tabel 3
Hasil Uji F
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2,793 7 ,399 9,685 ,000b
Residual 4,614 112 ,041
Total 7,407 119
a. Dependent Variable: GETR
b. Predictors: (Constant), ROA, COMP, INDEP, AUD, SIZE, CSRD, BOARD
Dari hasil perhitungan F-hitung (9,685) > F-tabel (2,092) atau sig F (0,000) < 0,05, dengan
demikian variabel jumlah dewan komisaris (BOARD), persentase komisaris independen (INDEP),
jumlah kompensasi dewan komisaris (COMP), komite audit (AUD), Corporate Social
Responsibility (CSR), ukuran perusahaan (SIZE) dan profitabilitas (ROA) secara bersama-sama
dapat menjelaskan variabel manajemen pajak.
Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis  (H1)
Jumlah dewan komisaris berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen pajak. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai t-hitung (-2,466) > t-tabel (1,658) atau sig t 0,015 < 0,05, dengan
demikian H1 diterima.
2. Pengujian Hipotesis (H2)
Persentase komisaris independen berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen pajak. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung (2,639) > t-tabel (1,658) atau sig t 0,009 < 0,05, dengan
demikian H2 diterima.
3. Pengujian Hipotesis (H3)
Jumlah kompensasi dewan komisaris berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen pajak.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung (2,660) > t-tabel (1,658) atau sig t 0,009 < 0,05,
dengan demikian H3 diterima.
4. Pengujian Hipotesis (H4)
Komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen pajak. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai t-hitung (-1,623) < t-tabel (1,658) atau sig t 0,107 > 0,05, dengan demikian H4
ditolak.
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5. Pengujian Hipotesis (H5)Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen pajak. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung (0616) < t-tabel (1,658) atau sig t 0,539 > 0,05, dengan
demikian H5 ditolak.
6. Pengujian Hipotesis (H6)
Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai t-hitung (-1,005) < t-tabel (1,658) atau sig t 0,317 > 0,05, dengan demikian H6 ditolak.
7. Pengujian Hipotesis (H7)
Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen pajak. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai t-hitung (2,968) > t-tabel (1,658) atau sig t 0,004 < 0,05, dengan demikian H7
diterima
Koefisien Deteterminasi (R 2)
Besarnya adjusted R2 adalah 0,338, hal ini berarti 33,8 persen yang artinya 33,8%
variasi perubahan dari manajemen pajak dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
independent yaitu Jumlah dewan komisaris (BOARD), persentase komisaris independen
(INDEP), jumlah kompensasi dewan komisaris (COMP), komite audit (AUD), Corporate
Social Responsibility (CSR), ukuran perusahaan (SIZE) dan profitabilitas (ROA).
Sedangkan sisanya sebesar 66,2 persen dijelaskan oleh faktor-faktor diluar model
Pembahasan
Pengaruh Jumlah dewan komisaris terhadap manajemen pajak
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa Jumlah dewan komisaris berpengaruh
positif signifikan terhadap manajemen pajak. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Minnick dan Noga (2010), Irawan dan Farahmita (2012), Meilinda dan Nur (2013), Lestari (2015),
Pasaribu (2015), dan Lestari (2016) yang memberikan hasil bahwa hubungan antara jumlah dewan
komisaris terhadap manajemen pajak positif artinya keberadaan dewan komisaris memenuhi aturan
sehingga dapat mempengaruhi kebijakan perusahaan khususnya peraturan yang berkaitan dengan
pajak perusahaan. Hasil ini juga dapat disebabkan meningkatnya pengetahuan yang mendasar
mengenai kegiatan bisnis perusahaan yang dapat mempengaruhi kinerja dari dewan komisaris
sehingga dewan komisaris ini pun berhasil dalam melakukan perumusan manajemen pajak
perusahaan. Hasil ini sejalan dengan landasan teori yang digunakan yaitu teori agensi Jensen dan
Meckling (1976) yang mengatakan bahwa dewan komisaris akan berusaha semaksimal mungkin
untuk melindungi pemegang saham (principal) dengan meningkatkan laba dan menurunkan beban
pajak penghasilan.
Pengaruh Persentase komisaris independen terhadap manajemen pajak
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa Persentase komisaris independen
berpengaruh posiif signifikan terhadap manajemen pajak, hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Lestari (2015), Zulkarnaen (2015) yang menyatakan bahwa Persentase komisaris
independen berpengaruh terhadap manajemen pajak. Hasil ini sejalan dengan landasan teori yang
digunakan yaitu teori agensi Fama dan Jensen (1983) yang mengatakan bahwa semakin banyak
jumlah komisaris independen, maka semakin besar pengaruhnya untuk melakukan pengawasan
kinerja manajemen. Pengawasan ini dapat mengurangi masalah agensi yang timbul seperti sikap
oportunistik manajemen terhadap bonus, sehingga manajemen yang berkepentingan untuk
mengurangi pembayaran pajak untuk memaksimalkan bonus yang diterima manajemen. Dengan
pengawasan yang semakin besar, manajemen akan berhati-hati dalam mengambil keputusan dan
transparan dalam menjalankan perusahaan sehingga tax avoidance dapat diminimalkan. Secara
aktif komisaris independen dapat mendorong manajemen untuk mematuhi peraturan perundangan
pajak yang berlaku dan mengurangi risiko seperti rendahnya kepercayaan investor.
Pengaruh Jumlah kompensasi dewan komisaris terhadap manajemen pajak
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa Jumlah kompensasi dewan komisaris
berpengaruh posiif signifikan terhadap manajemen pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Irawan dan Farahmita (2012), Lestari (2015), Zulkarnaen (2015) yang menyatakan
bahwa jumlah kompensasi dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen pajak. Menurut
Armstrong et al (2015), kompensasi manajemen akan berperan dalam proses manajemen pajak
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perusahaan. Kompensasi dapat berbentuk stock option untuk memberkan insentif jangka panjang
atau bisa memberikan kompensasi dalam bentuk keuangan untuk insentif jangka pendek (Meilinda
dan Cahyonowati, 2012). Penyelarasan tujuan pengelola perusahaan dan tujuan pemilik perusahaan
merupakan tujuan awal adanya kompensasi, serta sebagai motivasi pengelola dan penasihat
perusahaan untuk mewujudkan majamen pajak yang baik sehingga tercipta efisiensi pembayaran
pajak oleh manajer yang akan berdampak kepada peningkatan nilai perusahaan serta bisa
memberikan keuntungan kepada pemegang saham sebab berhubungan positif dengan peningkatan
pengembalian kepada mereka.
Pengaruh komite audit terhadap manajemen pajak
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap
manajemen pajak, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Novitasari (2016) yang menyatakan
bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa komite audit yang merupakan bagian dari perusahaan untuk melakukan pengawasan
terhadap kinerja perusahaan tidak berjalan dengan baik. Tidak adanya pengaruh komite audit
terhadap manajemen pajak, menunjukkan bahwa pelaksanaan tugas oleh komite audit tidak
dilakukan secara efektif sehingga pengendalian perusahaan tidak dapat berjalan dengan baik serta
kurang dapat mendukung good corporate governance yang baik. Sehingga dapat diketahui bahwa
komite audit yang ada pada perusahaan di Indonesia telah menjalankan tugas dan wewenangnya
dalam melakukan pengawasan terhadap perusahaan sesuai dengan prinsip corporate governance
(CG). Menurut Sriwedari (2009) Fungsi komite audit sebagai sarana untuk meningkatkan integritas
dan kredibilitas pelaporan keuangan tidak akan berjalan sempurana jika tidak ada dukungan dari
seluruh elemen perusahaan. Bursa Efek Indonesia (BEI) mensyaratkan sekurang-kurangnya komite
audit beranggotakan tiga orang. Apabila jumlah komite audit tidak sesuai dengan peraturan Bursa
Efek Indonesia (BEI) maka akan meningkatkan tindakan manajemen dalam melakukan
minimalisasi laba untuk kepentingan pajak (Pohan, 2008).
Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap manajemen pajak
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility tidak
berpengaruh terhadap manajemen pajak, tidak sejalan dengan teori legeitimasi yang beranggapan
bahwa pelaksanaan pengungkapan tanggung jawab sosial dilakukan perusahaan agar dapat
memperoleh legitimasi dari masyarakat, hal ini mengindikasikan kurangnya tingkat kesadaran
perusahaan untuk menerapkan CSR dalam operasinya berbeda antara yang satu dengan yang
lainnya. Pelaporan CSR yang di keluarkan oleh perusahaan tidak mampu dijadikan tolak ukur
dalam mengukur kinerja CSR perusahaan, hal ini berakibat tidak konsistennya hasil penelitian. Apa
yang diungkapkan dalam pelaporan CSR belum tentu sama dan sesuai dengan kondisi
sesungguhnya (Winarsih, 2014). Hal ini mungkin terjadi karena perusahaan masih beranggapan
bahwa dalam hal pengungkapan, CSR merupakan beban yang harus dikeluarkan oleh perusahaan
sehingga CSR yang disajikan selama periode pengamatan sama setiap tahunnya. Dalam penelitian
ini untuk dapat mengukur CSR digunakan cara mengamati ada atau tidaknya suatu item yang
terdapat dalam laporan tahunan perusahaan. Namun pihak perusaan yang diberi wewenang atas
laporan CSR belum terdapat kontol di dalamnya, maka dari itu hasil yang di kerluarkan oleh
perusahaan tentang pelaporan CSRnya belum pasti keberannya dikarenakan belum bisa di
pertanggungjawabkan. Jika suatu perusahaan peduli mengenai adanya CSR,maka pasti perusahaan
akan sadar mengenai pentingnya pajak untuk masyrakat umum. Dengan demikian dapat
disimpulkan jika dengan tidak adanya pengaruh menggambarkan banyak perusahaan yang
melekukan penekanan beban pajak, terutama di Indonesia.
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen pajak
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap manajemen pajak artinya besar kecilnya ukuran perusahaan, belum tentu baik manajemen
pajaknya yang artinya bahwa perilaku perusahaan-perusahaan di Indonesia untuk melakukan
manajemen pajak tidak dipengaruhi besar kecilnya perusahaan. Pemikiran bahwa pajak merupakan
beban, saat ini masih menjadi fokus pemikiran pengusaha di Indonesia, salah satu yang dapat di
jelaskan dalam penelitian ini adalah tindakan manajemen pajak menjadi suatu strategi bagi semua
perusahaan di Indonesia. Secara teori, Richardson (2007) menyatakan bahwa semakin besar ukuran
perusahaan, semakin kecil pula tarif pajak efektifnya. Hal ini didasari jika perusahaan semakin
besar berarti perusahaan tersebut mempunyai sumber daya yang cukup untuk dapat melakukan tax
planning sehingga manajemen pajak perusahaan akan berjalan efektif. Setiap perusahaan yang
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besar seharusnya dapat  membayar pajak yang telah menjadi beban perusahaannya. Sebab, bagi
perusahaan besar akan memiliki substansi sumber daya yang lebih baik dari perusahaan yang lebih
kecil darinya yang mampu mendapatkan output yang dapat digunakan untuk membayar pajak.
Tarif pajak bagi perusahaan yang memiliki ukuran besar dinyatakan efektif lebih rendah.
Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen pajak
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap manajemen pajak. Salah satu faktor manajer perusahaan terpacu untuk
meningkatkan laba adalah karena adanya teori agensi. Sebab jika suatu perusahaan memperoleh
laba yang bersar,sejalan dengan itu pajak pendapatanpun akan ikut meningkat sesuai dengan
bertambahnya pajak perusahaan. Sehingga manajer sebagai agent dalam teori agency pasti akan
meningkatkan kinerjanya dalam meminimalisir pajak perusahaan agar tidak berdampak pada
berkurangnya kompensasi kinerja manajer dikarenakan terkikis oleh laba perusahaan yang terkena
beban pajak. Tingkat kesehatan keuangan suatu perusahaan dapat tercermin dan terlihat dari
profitabilitasnya. Prifitabilitas bisa menjadi refleksi tingkat sehat tidaknya perusahaan karena
profitabilitas merupakan sebuhah kemampuan perusahaan untuk dapat menghasilkan nilai akhir
atau laba pada periode tertentu. Tingginya tingkat profitabilitas menggambarkan bahwa suatu
perusahaan selalu menaati pembayaran pajak.
Kesimpulan
1. Terdapat pengaruh negatif signifikan jumlah dewan komisaris terhadap manajemen pajak.
Dengan begitu maka hasil ini mengindikasi dalam mengambil keputusan mengenai kebijakan
pajak perusahaan di Indonesia dewan komisaris berperan efektif
2. Terdapat pengaruh negatif signifikan persentase komisaris independen terhadap manajemen
pajak. Komisaris independen memiliki fungsi yang sangat penting dalam memonitorin dan
mengontrol perilaku eksekutif dalam manajemen pajak, dari hasil ini terindikasi bahwa tugas
dewan komisaris independen sangat penting dalam pengambilan keputusan pajak strategis
perusaahaan.
3. Terdapat pengaruh negatif signifikan jumlah kompensasi dewan komisaris terhadap
manajemen pajak. Dari hasil tersebut terindikasi jika kompensasi atau pemberian bonus dapat
meningkatkan motivasi dewan komisaris dalam melakukan tindakan pengambilan keputusan
dalam rangka pengelolaan pajak perusahaan.
4. Tidak terdapat pengaruh komite audit terhadap manajemen pajak. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa komite audit yang merupakan bagian dari perusahaan untuk melakukan
pengawasan terhadap kinerja perusahaan tidak berjalan dengan baik.
5. Tidak terdapat pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap manajemen pajak hal ini
mengindikasikan kurangnya tingkat kesadaran perusahaan untuk menerapkan CSR. Hal ini
mungkin terjadi karena perusahaan masih beranggapan bahwa dalam hal pengungkapan, CSR
merupakan beban yang harus dikeluarkan oleh perusahaan sehingga CSR yang disajikan
selama periode pengamatan sama setiap tahunnya.
6. Tidak terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen pajak. Perusahaan besar
ataupun perusahaan kecil pasti akan selalu dikejar oleh fiskus apabila melanggar ketentuan
perpajakan. Sehingga dapat dikatakan bahwa, kedua pandangan tentang bentuk ukuran
perusahaan terhadap manajemen laba tidak dimanfaatkan oleh perusahaan
7. Terdapat pengaruh negatif signifikan profitabilitas terhadap manajemen pajak. Tingginya
profitabilitas mencerminkan bahwa perusahaan tersebut memliki rencana pajak yang baik
sehingga tercipta pajak yang optimal
Saran
1. Dalam rangka memacu peningkatan kinerja perusahaan menjadi lebih baik perusahaan harus
melakukan tindakan pemberian kompensasi kepada direksi untuk dapat memotivasi direksi.
Perusahaan dapat mengukur tingkat kompensasi yang tepat melalui komite remunerasi dan
memberikan kompensasi tersebut untuk dapat memacu dan memberikan motivasi manajemen
untuk dapat meningkatkan kinerjanya melalui manajemen pajak. Peningkatan kinerja
dilakukan melalui manajemen pajak dikarenakan manajemen pajak memiliki manfaat jangka
panjang bagi perusahaan.
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2. Bagi pemerintah, peran pemerintah dalam memberikan regulasi mengenai pelaksanaan
Corporate Social Responsibility dan pajak , dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa
perusahaan di Indonesia belum menerapkan secara maksimal corporate sosisal responsibility.
Demi tercapainya penerapan Corporate Social Responsibility yang baik pemerintah perlu
mengevaluasi peraturan yang bersangkutan mengenai hal ini. Disamping itu pemerintah harus
memperhatikan keselarasan antara CSR dan perpajakan dalam perusahaan. Tujuannya adalah
agar kebijakan CSR dan pajak saling memberikan dukungan dan dapat mewujudkan kondisi
perusahaan yang sehat
3. Bagi pihak lain akan memperoleh manfaat dengan mendapatkan informasi tentang
pengembangan teori manajemen dalam hal ini di khususkan dengan hal yang berkaitan dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen pajak.
Keterbatasan Penelitian
1. Nilai r square yag diperoleh dari penelitian ini mengenai variable manajemen pajak
menunjukan angka 0,338 atau 33,8% yang memperlihatkan jika variabel independen yang
terdapat dalam penelitian ini tidak sepenuhnya bisa menjelaskan variabel dependennya yaitu
manajemen pajak, hal ini disebabkan
a. Terdapat perusahaan yang menggabungkan pajak penghasilan dengan pajak pertambahan
nilai dan cukai.
b. Banyak perusahaan yang tidak mencantumkan data kompensasi manajemen secara
lengkap.
c. Ruang lingkup dari Corporate Governance terbatas hanya pada lingkup dewan komisaris
dan direksi.
2. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan karena hanya menggunakan sampel
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Disamping itu sampel yang
digunakan dalam penelitian ini relative sedikit yaitu hanya menggunakan 4 tahun, dalam hal
ini dapat mempengaruhi estimasi pengukuran
3. Tidak disajikannya informasi oleh perusahaan sampel baik secara annual report ataupun
financial report mengakibatkan pengurangan jumlah sampe yang ada, sehingga membuat
sampel yang digunakan relative sedikit yaitu hanya 120 data perusahaan.
Agenda Penelitian yang Akan Datang
1. Penelitian ke depan perlu meningkatkan permodelan menjadi lebih baik dengan meningkatkan
nilai koefisien determinasi dengan menambahkan variabel lain berupa variabel fundamental
yang mampu mempengaruhi manajemen pajak.
2. Hasil penelitian selanjutnya harus bisa lebih umum dengan cara memperluas jenis sampel baik
manufaktur makanan dan minuman, keuangan ataupun non keuangan sebagai obyek penelitian
sehingga unsur perwakilan data lebih tinggi dibanding yang lebih sedikit.
3. Penambahan jumlah periode tahun penelitian diperlukan dalam penelitian selanjutnya,
gunanya agar penelitian yang akan datang dapat mengungkapkan hasil penelitian yang bisa
digunakan untuk menentukan tingkat manajemen pajak dengan jangka yang panjang.
4. Penambahan variabel lain yang mempengaruhi manajemen pajak seperti peluang bertumbuh
dan struktur kepemilikan.
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